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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan Tentang Produk 
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan, maka diperoleh kesimpulan 
sebagai berikut.  
1.  Instrumen Tes Multirepresentasi Fisika yang dikembangkan telah layak 
digunakan untuk mengukur kemampuan multirepresentasi fisika peserta 
didik. Kelayakan tersebut ditinjau dari validasi dan reliabilitas instrumen 
tersebut yang telah memenuhi kriteria valid menurut para ahli dengan 
kategori “tinggi” (dengan nilai indeks Aiken V = 0,95), memenuhi kriteria 
valid dari uji empiris yang fit dengan model kredit parsial (PCM) (dengan 
nilai rata-rata simpangan baku INFIT MNSQ sebesar 1,00 ± 0,09 dan nilai 
INFIT MNSQ berada pada rentang 0,91-1,18), dan memenuhi kriteria 
reliabel dengan kategori “baik” (dengan nilai nilai Alpha Cronbach 
sebesar 0,70 serta cocok digunakan untuk peserta didik dari rentang 
kemampuan -2,8 hingga 1,9).  
2. Instrumen kuisioner skala penilaian kecerdasan majemuk yang telah 
diujicobakan telah layak digunakan untuk mengetahui profil kecerdasan 
majemuk peserta didik. Kelayakan tersebut ditinjau dari validasi dan 
reliabilitas instrumen tersebut yang telah memenuhi kriteria valid menurut 
para ahli dengan kategori “tinggi” (dengan nilai indeks Aiken V = 0,96), 
memenuhi kriteria valid dari uji empiris yang fit dengan model skala 
penilaian (RSM) (dengan nilai rata-rata simpangan baku INFIT MNSQ 
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sebesar 1,00 ± 0,04 dan nilai INFIT MNSQ berada pada rentang 0,91 – 
1,13), dan memenuhi kriteria reliabel dengan kategori “baik” (dengan 
nilai nilai Alpha Cronbach sebesar 0,74). 
3.  Hasil tes multirepresentasi fisika memiliki korelasi dengan hasil skala 
penilaian kecerdasan majemuk. Korelasi ini dilihat dari nilai koefisien 
Cramer yang memenuhi uji korelasi kontingensi (C≠0).  
B. Saran Pemanfaatan Produk 
Berdasarkan simpulan yang ditemukan, maka penggunaan instrumen tes 
multirepresentasi fisika dapat dilakukan oleh pendidik sebagai bentuk penilaian 
pembelajaran multirepresentasi fisika di kelas khususnya untuk materi fisika kelas 
X semester 1. Instrumen tes juga dapat diimplementasikan oleh pendidik sebagai 
bahan latihan pemecahan masalah terkait multirepresentasi fisika bagi siswa agar 
kemampuan mereka dalam memecahkan masalah multirepresentasi fisika semakin 
baik. Implementasi lebih lanjut dari instrumen tes multirepresentasi fisika yang 
telah dikembangkan bisa dilakukan pada subjek peserta didik yang lebih luas. 
Penggunaan instrumen kuisioner skala penilaian kecerdasan majemuk 
dapat dijadikan bahan kajian penunjang bagi guru dan siswa dalam kegiatan 
pembelajaran. Namun, penggunaan instrumen kuisioner sebagai instrumen 
penelitian lebih lanjut perlu mempertimbangkan cakupan subjek penelitian yang 
lebih besar sehingga kecerdasan dominan dari masing-masing area kecerdasan 
majemuk diharapkan dapat terwakili dengan perbandingan yang cukup merata. 
Adanya korelasi antara kategori kemampuan multirepresentasi fisika dan kategori 
kecerdasan majemuk dominan yang dimiliki siswa dari hasil kesimpulan 
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penelitian, dapat digunakan oleh pendidik untuk memanfaatkan informasi hasil 
pengukuran kedua instrumen tersebut dalam meningkatkan kegiatan 
pembelajaran. 
C. Pengembangan Produk Lebih Lanjut  
Penelitian dan pengembangan instrumen tes multirepresentasi fisika hanya 
terfokus pada materi fisika SMA kelas X semester 1 sehingga pengembangan 
lebih lanjut dapat mencakup seluruh materi fisika SMA kelas X, kelas XI, dan 
kelas XII. Pemanfaatan media elektronik dan aplikasi juga dapat dilakukan untuk 
memudahkan dan mengurangi durasi waktu yang dibutuhkan peneliti dalam 
melakukan koreksi terhadap hasil jawaban tes peserta didik.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
